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ELEMEN KOMPETENSI

1.Mampu melakukan
penilaian terhadap hasil
analisis limbah B3;

2.Mampu membuat laporan
hasil kegiatan evaluasi
analisis limbah B3;



UNJUK KERJA

1. Hasil analisis limbah B3 diidentifikasi
sesuai kebutuhan;

2. Hasil analisis limbah B3 diitelaah
sesuai ketentuan;

3. Laporan hasil kegiatan evaluasi
analisis limbah B3  disusun
berdasarkan hasil telaahan dan 
sesuai prosedur;

4. Laporan hasil kegiatan evaluasi
analisis limbah B3 didokumentasikan
sesuai prosedur.



Definisi
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Prosedur Pelindian Karakteristik Beracun 
(Toxicity Characteristic Leaching Procedure) 
yang selanjutnya disingkat TCLP adalah 
prosedur laboratorium untuk memprediksi 
potensi pelindian B3 dari suatu Limbah.

Uji Toksikologi Lethal Concentration-50 yang 
selanjutnya disebut Uji Toksikologi LC50 
adalah uji untuk mengukur konsentrasi 
Limbah yang menyebabkan kematian pada 
50% (lima puluh persen) hewan uji.

Uji Toksikologi Lethal Dose-50 yang selanjutnya 
disebut Uji Toksikologi LD50 adalah uji hayati untuk 
mengukur hubungan dosis-respon antara Limbah 
B3 dengan kematian hewan uji yang menghasilkan 
50% (lima puluh persen) respon kematian pada 
populasi hewan uji. 



Penetapan status Limbah B3 
dilakukan melalui uji karakteristik 
Limbah B3

meliputi:

• mudah meledak;

• mudah menyala;

• reaktif;

• infeksius;

• korosif; dan/atau

• beracun melalui:

• uji TCLP;

• Uji Toksikologi LD50; dan

• uji toksikologi sub-kronis



Kategori bahaya limbah B3 ditentukan 
berdasarkan data TCLP dan LD50
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Apakah limbah 

eksplosif, mudah 

menyala, reaktif, 

infeksius, 

dan/atau 

korosif?

LIMBAH B3 

KATEGORI 2

LIMBAH B3 

KATEGORI 1

LD50 (lethal

dose-50)?

TCLP (toxicity

characteristic

leaching

procedure)?

Beracun 

sub-kronis?
Limbah 

nonB3

YA TIDAK
> TCLP 
kolom 

A

YA TIDAK

LIMBAH

< TCLP kolom 
A dan > TCLP 

kolom B

< TCLP 
kolom B

Nilai LD50 <
50 mg/kg 
BB hewan 
uji

Nilai LD50 > 50 
mg/kg dan <
5000 mg/kg 
BB hewan uji

Nilai LD50 > 
5000 mg/kg 
BB hewan uji



Penentuan beracun melalui TCLP

• Limbah diidentifikasi sebagai Limbah B3 kategori 1 jika Limbah memiliki nilai
konsentrasi zat pencemar lebih besar atau sama dengan konsentrasi zat pencemar
TCLP-A sebagaimana tercantum dalam Lampiran XI (PP no. 22 Tahun 2021);

• Limbah diidentifikasi sebagai Limbah B3 kategori 2 jika Limbah memiliki nilai 
konsentrasi zat pencemar yang memenuhi ketentuan:

1. lebih kecil atau sama dengan nilai konsentrasi zat pencemar TCLP-A; dan
2. lebih besar dari nilai konsentrasi zat pencemar TCLP-B

sebagaimana tercantum dalam Lampiran XI (PP no. 22 Tahun 2021)
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Limbah B3 kategori 1 jika hasil uji karakteristik Limbah 
B3 menunjukkan bahwa Limbah: 

memiliki nilai LD50 lebih kecil atau sama dengan 50 mg/kg (lima 
puluh miligram per kilogram) berat badan hewan uji, untuk 
karakteristik beracun melalui Uji Toksikologi LD50. 

memiliki nilai LD50 yang memenuhi ketentuan:
1. lebih besar dari 50 mg/kg (lima puluh miligram per kilogram) berat 

badan hewan uji; dan
2. lebih kecil dari atau sama dengan 5000 mg/kg (lima ribu miligram 

per kilogram) berat badan hewan uji, 

Limbah B3 kategori 2 jika hasil uji karakteristik Limbah 
B3 menunjukkan bahwa Limbah: 
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Contoh
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Membandingkan data hasil 
analisis sample limbah B3 
dengan baku mutu 
lingkungan hidup 
Lampiran XI (PP no. 22 Tahun
2021)



Prosedur Uji 
Karakteristik
Limbah
Bahan
Berbahaya
dan Beracun
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Uji karakteristik 
Limbah B3 
dilakukan dengan 
tahapan:

pengambilan
contoh uji; dan

pelaksanaan uji 
karakteristik 
Limbah B3.



Strategi/ Metode 
Pengambilan Sample
(contoh uji)
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Standar Nasional Indonesia Nomor: SNI 
6989.59:2008, Air dan air Limbah - 
Bagian 59: Metode Pengambilan 

Contoh Air Limbah, untuk pengambilan 
contoh uji Limbah B3 cair; dan/atau

Standar Nasional Indonesia Nomor: 
SNI 8520:2018, Cara Pengambilan 

Contoh Uji Limbah Padat B3, untuk 
pengambilan contoh uji Limbah B3 

padat.



Uji karakteristik
mudah meledak

Metode uji:
Methods of Evaluating Explosive 
Reactivity of Explosive-Contaminated 
Solid Waste Substances-Report of 
Investigations 9217, Bureau of Mines, 
United States Department of The Interior;

Uji karakteristik
mudah menyala

Metode uji:
1. Standar Nasional Indonesia 7184.3:2011, 

Karakteristik Limbah Bahan Berbahaya Beracun 
(B3) – Bagian 3: Cara Uji Titik Nyala Dalam 
Limbah Cair dan Semi Padat; atau

2. metode 1030 – United States Environmental 
Protection Agency (US-EPA): Ignitability Of 
Solids; 



Uji karakteristik
reaktif

Metode uji:
1. metode 1040 – United States 

Environmental Protection Agency 
(US-EPA): Test Method For Oxidizing 
Solids; dan

2. metode 1050 – United States 
Environmental Protection Agency 
(US-EPA): Test Methods To 
Determine Substances Likely To 
Spontaneously Combust;

uji karakteristik
infeksius 

Metode: 
Standard Methods for Examination of Water and 
Wastewater - American Public Health Association - 
American Water Works Association (APHA-AWWA):
1. 9260, untuk bakteria;
2. 9510, untuk virus enterik; dan 
3. 9610, untuk fungi
yang hasil ujinya dibandingkan dengan daftar 
mikroorganisme penyebab infeksi yang diterbitkan oleh 
instansi yang bertanggungjawab di bidang kesehatan; 



Uji karakteristik
korosif

Metode uji:
1. Standar Nasional Indonesia 06-6989.11: 2004, 

Air dan Air Limbah – Bagian 11: Cara Uji Derajat 
Keasaman (pH) dengan menggunakan alat pH 
meter, untuk Limbah B3 cair;

2. metode 9045D – United States Environmental 
Protection Agency (US-EPA): Soil and Waste pH, 
untuk Limbah B3 padat; dan/atau

3. metode 404: Organization for Economic 
Cooperation and Development (OECD) Acute 
Dermal Irritation/Corrosion, untuk Limbah B3 
cair dan Limbah B3 padat;

Metode uji:
1311– United States Environmental 
Protection Agency (USEPA): Toxicity 
Characteristic Leaching Procedure, 
terhadap parameter zat pencemar 
(Lampiran I PermenLHK no. 6 Tahun 
2021)

Uji karakteristik
Beracun melalui uji TCLP



Metode uji:
Metode 425: Organization for Economic 
Cooperation and Development (OECD) 
Guideline For Testing Of Chemicals, Acute 
Oral Toxicity – Up and Down Procedure.

Metode uji:
Mengacu pada (Lampiran II 
PermenLHK no. 6 Tahun 2021

Uji karakteristik 
beracun melalui Uji 
Toksikologi LD50 

Uji karakteristik 
beracun melalui uji 
toksikologi sub-kronis 



❑ Uji karakteristik dilakukan 
secara berurutan.

❑ Jika salah satu uji karakteristik 
Limbah B3 diketahui 
memenuhi karakteristik 
Limbah B3, urutan pengujian 
karakteristik Limbah B3 
selanjutnya tidak perlu 
dilakukan. 



Proses
Produksi

UTILITY

ELECTRICAL

MECHANICAL

Bahan

Baku

Bahan

Penolong

Pemakaian

B3
others

INPUT PROSES OUTPUT

Limbah B3

Kode limbah B3 berdasarkan
jenis industrinya (Lampiran IX)

Produk
samping



Jika ditengarahi telah terjadi
pencemaran limbah B3

Lakukan uji 
karakteristik Limbah B3



Pengujian
karakteristik
Limbah B3

Harus dilakukan oleh 
Lembaga Uji yang 
terakreditasi



Cara mengevaluasi/ 
menilai tingkat 

pencemaran 
lingkungan akibat 

paparan LB3

Survey → tentukan titik 
sampling → ambil sampel 
(air/laut/sungai/tanah/air 
bawah tanah dll tergantung 
situasi)→ uji laboratorium



Kegiatan
identifikasi
sumber
pencemar

harus dilakukan
oleh petugas
yang kompeten



Analisis Limbah B3 (Uji karakteristik) 
untuk mengidentifikasi limbah sebagai
limbah B3 meliputi:

1. Uji Karakteristik (Mudah Menyala, meledak, 
reaktif, korosif, infeksius)

2. Uji TCLP (A,B)

3. Uji LD 50

4. Uji Sub Kronis

Referensi:

- Lampiran X

- Lampiran XI

- Lampiran XIII



Telaah hasil
analisis
limbah B3

Mengacu pada:
- Lampiran X
- Lampiran XI
- Lampiran XIII

PP 22 Tahun 21  
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Bandingkan hasil uji dengan
angka baku mutu

❑ Sampel air sungai bandingkan
dengan baku mutu air sungai

❑ sampel air laut dibandingkan
dengan baku mutu air laut

❑ sampling air tanah dibandingkan
dengan baku mutu air bersih

❑ sampling tanah terkontaminasi
dibandingkan dengan baku mutu
TCLP/Total Konsentrasi A,B,C)



POST 
TEST
Lakukan
telaah/evaluasi
hasil uji pada 
tabel terlampir, 
apa yang bisa 
Anda simpulkan?



Terima Kasih
Semoga 

Bermanfaat

Anda membutuhkan pelatihan ini?
Hubungi 08553059367 atau kunjungi 
website kami https://belajark3.com

Informasi Lengkap

https://api.whatsapp.com/send?phone=628553059367&text=Anda%20sedang%20menghubungi%20Customer%20Service%20Belajar%20K3%20Indonesia,%20ada%20yang%20bisa%20kami%20bantu%20perihal%20Pelatihan%20Dan%20Sertifikasi%20BNSP%20sebagai%20Penanggungjawab%20Pengelolaan%20Limbah%20B3?
https://belajark3.com/
https://belajark3.com/pelatihan_kompetensi_lingkungan/PPLB3/
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